
 

PENGARUH KEMANDIRIAN BELAJAR SISWA  

TERHADAP KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 

MATEMATIKA PADA MATERI DIMENSI 3  

MELALUI MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM SOLVING 

KELAS XII DI SMA NEGERI 1 JATIBARANG 
 

 

 

SKRIPSI 

 

 

Diajukan untuk memenuhi sebagian syarat 

memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) 

 

 

 
 

 

 

Oleh: 

 

NABILA ZULFANI AZZAH 

NIM. 2618116 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI TADRIS MATEMATIKA 

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN 

UIN K.H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN 

2023 
  



 

 

i 

 

PENGARUH KEMANDIRIAN BELAJAR SISWA  

TERHADAP KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 

MATEMATIKA PADA MATERI DIMENSI 3  

MELALUI MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM SOLVING 

KELAS XII DI SMA NEGERI 1 JATIBARANG 

 

 

SKRIPSI 

 

Diajukan untuk memenuhi sebagian syarat 

memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S. Pd) 
 

 

 

 

Oleh  

NABILA ZULFANI AZZAH 

NIM. 2618116 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI TADRIS MATEMATIKA 

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN 

UIN K.H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN 

2023 

  



 

 

ii 

 

  



 

 

iii 

 

  



 

 

iv 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

v 

 

PERSEMBAHAN 

Dengan hati yang ikhlas dan penuh rasa syukur kehadirat Allah SWT yang 

selalu melimpahkan rahmat karunia-Nya dalam mengiringi langkahku menggapai 

cita-cita. Skripsi ini dipersembahkan kepada: 

1. Kedua orang tua kandung saya Bapak Dr. Nur Rokhman, M.Pd. dan Ibu Etty 

Prehateningsih, M.Pd. yang selalu saya banggakan dan saya sayangi yang 

telah memberikan dukungan do’a serta menjadi sumber kekuatan sehingga 

skripsi ini dapat terselesaikan. 

2. kakakku Pradana Humama Ammar yang selalu memberikan motivasi dan doa 

serta dukungan dalam menyelesaikan skripsi ini. 

3. Adik-adikku Aqila Hibban Izzatara dan Nazhifa Muharani Zahida yang turut 

serta mendoakan dan memberi dukungan dalam menyelesaikan skripsi ini. 

4. Kepada almamater tercinta FTIK UIN K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan 

yang telah membentuk penulis menjadi lebih baik hingga saat ini. 



 

 

vi 

 

MOTO 

 .يرَْفَعٍِۗ اٰللٍُّۗ الَّذِيْنٍَۗ اٰمَنُوْا مِنْكمُْ ٍۗ وَالَّذِيْنٍَۗ اوُْتوُا الْعِلْمٍَۗ دَرَجٰت  ٍۗ

“Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan 

orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.” 

(Surat Al Mujadalah ayat 11) 

  



 

 

vii 

 

ABSTRAK 

Nabila Zulfani Azzah. 2023. Pengaruh Kemandirian Belajar Siswa Terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Pada Materi Dimensi 3 Melalui 

Model Pembelajaran Problem solving Kelas Xii Di Sma Negeri 1 Jatibarang Skripsi 

Fakultas / Jurusan : Tadris Matematika Universitas K.H. Abdurahman Wahid. 

 

Kata Kunci : Kemandirian Belajar,Kemampuan Pemecahan Masalah,Problem 

solving 

Keterampilan berpikir dalam memecahkan masalah sangat diperlukan siswa 

untuk menyelesaikan masalah-masalah matematika agar memiliki kompetensi 

untuk menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan kehidupan yang biasanya 

tidak rutin. Kemandirian dalam belajar berarti siswa memiliki kesadaran sendiri 

untuk belajar, mampu menentukan sendiri langkah-langkah yang harus diambil 

dalam belajar, mampu memperoleh sumber belajar sendiri, dan melakukan kegiatan 

evaluasi diri serta refleksi atas kegiatan pembelajaran yang sudah dilakukan. 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh ada tidaknya pengaruh kemandirian belajar 

terhadap kemampuan pemecahan masalah melalui pembelajarn problem solving 

sehingga jika ada pengaruh yang signifikan maka kemampuan pemecahan masalah 

dapat dipengaruhi oleh kemandirian belaja. 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka dikemukakan rumusan masalah 

sebagai berikut: Bagaimana proses pembelajaran problem solving siswa kelas XII 

di SMA Negeri 1 Jatibarang? dan Apakah ada pengaruh kemandirian belajar 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika melalui model pembelajaran 

problem solving siswa kelas XII di SMA Negeri 1 Jatibarang?. Tujuan dari 

penelitian ini yaitu Mengetahui bagaimana proses pembelajaran problem solving 

siswa kelas XII di SMA Negeri 1 Jatibarang dan menganalisis pengaruh 

kemandirian belajar terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika melalui 

model pembelajaran problem solving siswa kelas XII di SMA Negeri 1 Jatibarang. 

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research). Populasi dari 

penelitian ini yaitu semua siswa XII SMA Negeri 1 Jatibarang yang berjumlah 145. 

Sampel dari penelitian ini berjumlah 36 siswa yang diambil dari kelas XII MIPA 1. 

Teknik pengambilan sampel purposive sampling. Teknik pengumpulan data 

menggunakan lembar tes dan lembar angket. Teknik analisis data dalam penelitian 

ini adalah persamaan regresi linier sederhana. Data penelitian dianalisis 

menggunakan teknik statistik deskriptif, uji prasyarat. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, disimpulkan bahwa proses 

pembelajaran problem solving pada materi dimensi 3 sudah berjalan sesuai dengan 

RPP berdasar observasi peneliti.  Hasil analisis regresi linear sederhana yang 

diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000. Pengaruh yang diberikan sebesar 87.5% 

dilihat dari uji koefisien determinasi yang telah dilakukan, sedangkan 12.5% 

dipengaruhi variabel lain yang tidak diteliti. Dengan demikian Ha diterima dan H0 

ditolak. Artinya semakin baik kemandirian belajar siswa maka semakin baik pula 

kemampuan pemecahan masalah matematika.  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 

siswa agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 

menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.1 

Keterampilan berpikir tingkat tinggi (High Order Thinking Skills/HOTS) 

merupakan keterampilan yang dibutuhkan siswa sekarang dan di masa depan 

yaitu berpikir kritis, kreatif dan inovasi, kemampuan berkomunikasi, 

kemampuan bekerja sama dan kepercayaan diri.2 

Tantangan pada era disrupsi bagi generasi millenial dalam menghadapi 

revolusi industri 4.0, globalisasi, kompetisi global, dan pertumbuhan ekonomi 

dunia maka perlu disiapkan suatu kondisi lingkungan belajar yang kondusif 

dengan proses pembelajaran yang menyenangkan, menantang, inspiratif, 

interaktif, memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif, dan memberikan ruang 

bagi prakarsa, kreativitas, dan mengembangkan kemandirian sesuai dengan 

bakat, minat dan perkembangan fisik serta psikologi siswa. Fenomena saat ini 

dengan meningkatnya penekanan pada pengembangan keterampilan abad ke-

 
1 Undang–Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 
2 Made R. S. Shanti, Edi Istiyono & Sudji Munadi (2022). The effectiveness of  learning to 

improve students' higher-order thinking skills. Cypriot Journal of Educational Science. 17(5), 1576-

1587. https://doi.org/10.18844/cjes.v17i5.7220 

https://doi.org/10.18844/cjes.v17i5.7220
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21, maka siswa harus optimisme menghadapi kemungkinan yang berubah 

sangat cepat dengan meningkatkan akses ke teknologi jaringan, khususnya 

mendorong siswa untuk mengejar minat dan mengambil haknya atas 

pembelajarannya.3 Paradigma pembelajaran pada kurikulum 2013 berfokus 

pada siswa untuk menjadi pembelajar yang aktif untuk mencari informasi. 

Sedangkan paradigma pembelajaran dalam kurikulum merdeka 2022 berpusat 

pada peserta didik yang menjadi sentral pengembangan pembelajaran dan 

asesmen pendidikan. 

Berpikir matematis diharapkan melahirkan pikiran matematis yang 

memiliki kedudukan sangat strategis yaitu merupakan tujuan dari proses 

pendidikan di sekolah sebagai cara untuk mempelajari matematika dan menjadi 

pengetahuan untuk mengajarkan matematika. Kemampuan kreatif matematika 

adalah salah satu keterampilan terpenting yang harus dimiliki siswa untuk 

memproses informasi yang disediakan dalam menyelesaikan masalah. Hirarkis 

fase pembelajaran berpikir matematis kreatif berorientasi pada masalah, 

rencana pemecahan masalah, realisasi rencana pemecahan masalah, 

penguasaan pengetahuan sebelumnya atau konsep kreativitas matematika dan 

evaluasi hasil yang diperoleh.4  

Keterampilan berpikir dalam memecahkan masalah sangat diperlukan 

siswa untuk menyelesaikan masalah-masalah matematika. Siswa perlu dilatih 

 
3 Nacu, D; Caitlin K. Martin; Nichole Pinkard. 2018. Designing for 21stcentury learning 

online: a heuristic method to enable educator learning support roles. Education Tech Research Dev. 

https://doi.org/10.1007/s11423-018-9603-0 
4 Mokos, E., Kafoussi, S. (2013). Elementary Students' Spontaneou Metacognitive Functions 

i Different Types of Mathematical Problems. Journal of Research in Mathematics Education, 2 (2), 

242-267. doi: 1 0.4471 /redimat.2013.29 

https://doi.org/10.1007/s11423-018-9603-0
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proses pemecahan masalah melalui kegiatan berpikir matematis agar mereka 

memiliki kompetensi untuk menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 

kehidupan yang biasanya tidak rutin. Siswa perlu diperlihatkan bahwa proses 

pemecahan masalah atau proses penemuan matematika tidak selalu berupa 

proses linear yang secara teratur melangkah dari satu tahapan ke tahapan 

berikutnya secara hirarkis. 

Kemandirian dalam belajar berarti siswa memiliki kesadaran sendiri 

untuk belajar, mampu menentukan sendiri langkah-langkah yang harus diambil 

dalam belajar, mampu memperoleh sumber belajar sendiri, dan melakukan 

kegiatan evaluasi diri serta refleksi atas kegiatan pembelajaran yang sudah 

dilakukan. Kemandirian biasanya digunakan untuk menggambarkan keaktifan 

individu dalam proses belajarnya secara baik dan efektif yang meliputi 

metakognisi, motivasi, dan perilaku untuk mencapai tujuan yang diharapkan. 

Individu yang mandiri dapat melakukan metakognisi dengan melibatkan diri 

dan memantau pemikiran reflektif dan analitis. Motivasi melibatkan setting, 

attributions, and self-efficacy yang mempengaruhi komitmen individu untuk 

mengejar dan mencapai tujuan. Sedangkan perilaku adalah manifestasi 

eksternal dari metakognisi dan motivasi individu.  

Kemandirian belajar adalah sejauh mana peserta didik menyadari 

kekuatan dan kelemahan mereka, strategi yang mereka gunakan untuk belajar, 

dapat memotivasi diri mereka sendiri untuk terlibat dalam pembelajaran, dan 



4 

 

 

dapat mengembangkan strategi dan taktik untuk meningkatkan pembelajaran.5 

Peningkatan kemandirian belajar pada siswa mengindikasikan adanya 

perubahan positif terhadap strategi belajar, motivasi, dan kemampuan 

memonitoring diri siswa.6 Individu yang mandiri dapat melakukan metakognisi 

dengan melibatkan diri dan memantau pemikiran reflektif dan analitis. 

Pemecahan masalah telah dianggap sebagai landasan dalam 

pembelajaran matematika. Pemecahan masalah memiliki tempat di antara 

belajar dan kemampuan pembaruan, dua dari kemampuan abad ke-21, yang 

berarti mampu berpikir dalam kerangka situasi tertentu, memutuskan apa yang 

harus dilakukan dan bagaimana melakukannya, menggunakan peluang yang 

ada dan mencapai solusi dengan cara ini. Tanpa pemecahan masalah, siswa 

hanya belajar bagaimana komputasi, daripada mengapa dan kapan 

menggunakan keterampilan matematika.7  

Pemecahan masalah dapat dilakukan dengan membuat model untuk 

mengatasi kekurangan sumber daya kognitif pada setiap tahap masalah yang 

diberikan atau untuk menilai solusi secara keseluruhan atau sebagian untuk 

konfirmasi atau konsultasi.8 Pemecahan masalah adalah apa yang anda lakukan 

 
5 Muijs, D. and Bokhove, C. (2020). Metacognition and Self-Regulation: Evidence Review. 

London: Education Endowment Foundation 
6 Rahmawati, I.L. Hartono, Sunyoto Eko Nugroho. Pengembangan Asesmen Formatif Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Self Regulation Siswa Pada Tema Suhu Dan Perubahannya. Unnes 

Science Education Journal 4 (2) (2015) 
7 Browder, D.M., Fred Spooner., Ya-yu Lo., Alicia F. Saunders., Jenny R. Root., Luann Ley 

Davis,. and Chelsi R. Brosh. 2017. Teaching Students With Moderate Intellectual Disability to Solve 

Word Problems. The Journal of Special Education 1–14. © Hammill Institute on Disabilities 2017 
8 Buckley, J., Niall Seery., Donal Canty. 2018. Investigating the use of spatial reasoning 

strategies in geometric problem solving. Int J Technol Des Educ https://doi.org/10.1007/s10798-

018-9446-3 

https://doi.org/10.1007/s10798-018-9446-3
https://doi.org/10.1007/s10798-018-9446-3
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ketika anda tidak tahu harus berbuat apa.9 Kemampuan pemecahan masalah 

peserta didik di Indonesia masih tergolong rendah. 

Proses menyelesaikan masalah matematika adalah proses yang 

cenderung bergerak secara bebas. Kepada mereka perlu diperlihatkan bahwa 

proses pemecahan masalah atau proses penemuan matematika tidak selalu 

berupa proses linear yang secara teratur melangkah dari satu tahapan ke 

tahapan berikutnya secara hirarkis, sebagaimana yang diskemakan salah 

satunya oleh Polya. Penerapan model pembelajaran yang tepat diimbangi 

dengan pemanfaatan teknologi dapat menunjang proses pembelajaran yang 

efektif dan efisien, sehingga tujuan dalam suatu pembelajaran dapat tercapai 

dan mampu meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta 

didik.10 Mereka seharusnya mampu mencapai tingkat pengetahuan berupa tahu 

bagaimana bertindak atau tahu bagaimana melakukan sesuatu. Pada proses 

pemecahan masalah, dibutuhkan kemampuan memilih strategi yang tepat 

untuk menggunakan alat-alat matematika seperti konsep, algoritma, dan 

prosedur yang dimiliki.11 

Pada tanggal 17 Februari 2023 peneliti melakukan observasi di kelas XII 

MIPA SMA Negeri 1 Jatibarang. Hasil observasi peneliti menyatakan bahwa 

model pembelajaran yang dilakukan pada mata pelajaran matematika yaitu  

 
9 Anilan, B. & Berber, A. (2019). Effect of conversion factor on problem solving and 

experience of teacher candidates. International Journal of Research in Education and Science 

(IJRES), 5(1), 118-133. 
10 Anggraeni, E.D., & Dewi (Nino Adhi), N.R. (2021). Kajian Teori: Pengembangan Bahan 

Ajar Matematika Berbantuan GeoGebra untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis Melalui Model Pembelajaran Preprospec Berbantuan TIK pada Materi Bangun Ruang 

Sisi Datar. PRISMA, Prosiding Seminar Nasional Matematika 4, 179-188 
11 Zahid, M. Z. (2020). Telaah kerangka kerja PISA 2021: era integrasi computational 

thinking dalam bidang matematika. PRISMA, Prosiding Seminar Nasional Matematika  3, 706-713 
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problem solving. Mengingat kemampuan pemecahan masalah matematika 

pada siswa itu sangat penting dan salah satu faktor yang dapat mempengruhi 

kemampuan pemecahan masalah matematika ialah kemandirian belajar siswa 

maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian khususnya di kelas XII 

MIPA 1 SMA Negeri 1 Jatibarang untuk melihat apakah ada pengaruh 

kemandirian belajar siswa terhadap kemampuan pemecahan masalah melalui 

model pembelajaran problem solving. 

Untuk itu perlu dilakukan penelitian secara mendalam mengenai 

bagaimana penerapan model pembelajaran berbasis masalah (Problem solving) 

dan pengaruh kemandirian belajar siswa terhdap kemampuan pemecahan 

masalah matematika di SMA. Berdasarkan latar belakang yang telah 

dipaparkan sebelumnya, maka peneliti ingin melakukan penelitian yang 

berjudul “Pengaruh Kemandirian Belajar Siswa Terhadap Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematika Pada Materi Dimensi 3 Melalui Model 

Pembelajaran Problem solving Kelas XII Di SMA Negeri 1 Jatibarang “. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah:  

1. Bagaimana proses pembelajaran problem solving siswa kelas XII di 

SMA Negeri 1 Jatibarang? 

2. Apakah ada pengaruh kemandirian belajar terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematika melalui model pembelajaran problem 

solving siswa kelas XII di SMA Negeri 1 Jatibarang? 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk: 

1. Mengetahui bagaimana proses pembelajaran problem solving siswa kelas 

XII di SMA Negeri 1 Jatibarang. 

2. Menganalisis pengaruh kemandirian belajar terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematika melalui model pembelajaran problem 

solving siswa kelas XII di SMA Negeri 1 Jatibarang. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi semua pihak 

diantaranya sebagai berikut: 

1. Manfaat bagi siswa 

a. Peserta didik dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

dalam menyelesaikan persoalan matematika mengenai materi dimensi 

3.  

b. Siswa dapat membangun kemandirian belajar dan kemampuan 

pemecahan masalah matematika. 

2. Manfaat bagi guru 

a. Menambah pengetahuan baru bagi guru dan lembaga pendidikan 

tentang kemandirian belajar dan kemampuan pemecahan masalah 

matematika. 

b. Dapat memotivasi untuk lebih kritis, kreatif, dan inovatif dalam 

menggunakan atau mengembangkan metodologi pembelajaran 

matematika yang menarik dan menyenangkan. 
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3. Manfaat bagi sekolah 

Umpan balik dari hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menyempurnakan pembelajaran dalam upaya untuk membangun 

kemandirian belajar dan kemampuan pemecahan masalah matematika. 

4. Manfaat Bagi Peneliti 

Temuan dalam penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan rujukan 

literasi bagi peneliti lain terkait dengan konten penelitian yang bersesuai 

E. Sistematika Penulisan  

Untuk memudahkan melihat dan menemukan pembahasan dalam 

penelitian ini, maka perlu disajikan secara sistematik, yang merupakan 

kerangka dan pedoman untuk penulisan penelitian. Adapun sistematika 

penulisannya adalah sebagai berikut:  

Bagian awal, terdiri dari sampul luar, halaman judul, pernyataan 

keaslian skripsi, nota pembimbing, pengesahan, persembahan, moto, abstrak, 

kata pengantar, daftar isi, daftar tabel dan daftar gambar  

Bagian isi atau teks, yang merupakan inti dari hasil penelitian yang 

terdiri dari lima bab, dan masing-masing bab terbagi ke dalam subbab.  

Bab I, Pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, dan sistematika penulisan.  

Bab II, Landasan Teori yang terdiri dari empat sub bab. Sub bab 

pertama deskripsi teori yang terdiri dari model pembelajaran Problem 

solving, Kemandirian belajar, Pemecahan Masalah Matematika, Materi 
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Dimensi  3, sub bab kedua penelitian yang relevan, sub bab ketiga kerangka 

berpikir dan  sub bab keempat hipotesis.  

Bab III, Metode Penelitian yang meliputi jenis dan pendekatan 

penelitian, tempat dan waktu, variabel penelitian, populasi, sampel dan teknik 

pengambilan sampel, teknik pengumpulan data, uji instrumen, dan teknik 

analisis data.  

Bab IV, Hasil penelitian dan pembahasan, terdiri dari tiga subbab yang 

terdiri dari data hasil penelitian, analisis data dan pembahasan.  

Bab V Penutup, yang terdiri dari kesimpulan dan saran.  

Bagian akhir, yang terdiri dari daftar pustaka, riwayat hidup, surat 

pengantar dan izin penelitian, surat keterangan telah melaksanakan 

penelitian, dan lampiran-lampiran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, 

maka peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa :  

1. Proses pembelajaran problem solving yang dilakukan di kelas XII 

MIPA 1 berdasarkan observasi peneliti sudah berjalan sesuai dengan 

RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajan). Berikut tahap proses 

pembelajaran problem solving yaitu yang pertama klarifikasi masalah, 

tahap kedua pengungkapan pendapat, tahap ketiga evaluasi dan 

pemilihan, dan tahap ke empat yaitu implementasi. 

2. Terdapat pengaruh positif yang signifikan antara Kemandirian Belajar 

Siswa dengan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika pada 

materi  dimensi 3 kelas XII MIPA 1 SMA Negeri 1 Jatibarang. 

Sumbangan pengaruh yang diberikan sebesar 87.5% dilihat dari uji 

koefisien determinasi yang telah dilakukan, sedangkan 12.5% 

dipengaruhi variabel lain yang tidak diteliti ole peneliti.  
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B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, peneliti mengajukan 

beberapa saran antara lain: 

1. Bagi Guru 

Bagi guru, jika ingin meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematika peserta didik yaitu dengan cara meningkatkan kemandirian 

peserta didik dalam belajar. 

2. Bagi Siswa 

Untuk siswa, agar selalu memperhatikan penjelasan dari Ibu/Bapak 

guru dan meningkatkan semangat belajar agar mencapai hasil belajar yang 

lebih baik. 

3. Penelitian Lebih Lanjut 

a. Dengan adanya penelitian ini diharapkan peneliti selanjutnya dapat 

melakukan penelitian tentang pengaruh variabel lain selain 

kemandirian belajar terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematika.  

b. Diharapkan kepada peserta didik untuk membangun kesadaran dan 

meningkatkan belajarnya secara mandiri agar kemampuan 

pemecahan masalah matematis peserta didik meningkat. 
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